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Penelitian ini adalah bertujuan untuk mendekskripsikan dan menganalisis proses 
pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS ditinjau dari tingkat self-esteem. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XII yang diberikan tes Coopersmith Self Esteem 
Inventory secara online. Kemudian subjek dikelompokkan berdasarkan self esteem 
tinggi, sedang dan rendah lalu diberikan tes pemahaman konsep. Data yang didapat 
dianalisis menggunakan teori APOS dengan memperhatikan tingkat self-esteem. Hasil 
penelitian proses pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS subjek self-
esteem tinggi dan sedang terdiri dari aksi, proses, objek dan skema sedangkan rendah 
terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada aksi subjek self-esteem tinggi, sedang dan 
rendah dimulai dari memahami soal dan mencari cara menyelesaikan soal. Selanjutnya 
menuliskan informasi singkat dan menentukan rumus. Pada proses subjek self-esteem 
tinggi, sedang dan rendah dimulai dengan menerapkan informasi dari soal dan rumus 
sampai menemukan jawaban akhir. Pada objek subjek self-esteem tinggi dan sedang 
mulai menyadari proses secara keutuhan dengan memahami langkah pengerjaan dan 
menyimpulkan jawaban akhir. Pada subjek self-esteem tinggi ditambah memahami 
beda bertingkat. Pada skema subjek self-esteem tinggi membentuk hubungan deret 
aritmatika antara aksi, proses dan objek. Pada skema subjek self-esteem sedang subjek 
membentuk hubungan barisan aritmatika antara aksi, proses dan objek. Pada skema 
subjek self-esteem rendah membentuk hubungan prinsip pengerjaan rumus Un antara 
aksi dan proses. 
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This study aims to describe and analyze student concepts comprehension 
process based on the APOS theory in terms of self-esteem levels. The 
research subjects were students of class XII who were given the online 
Coopersmith Self Esteem Inventory test. Subjects were grouped based on 
high, medium and low self-esteem and then given a concept comprehension 
test. The data obtained were analyzed using the APOS theory by paying 
attention to the level of self-confidence. The results showed that the process 
of understanding students' concepts based on the APOS theory of the 
subject of high and medium self-esteem consists of action, process, object 
and schemes then low self-esteem consisting of actions, process and 
schemes. In action of high, medium and low self-esteem starts from 
understanding and looking for ways to solve problems. Further brief 
information and determine the formula. In process of high, medium and 
low self-esteem, it starts with applying information from questions and find 
formulas untill get final answer. In object, high and medium self-esteem 
begin to aware the process as a totally by understanding the steps and 
concluding the final answer. In addition the subject of high self-esteem 
understand about different level. High self-esteem subject schemes form an 
arithmetic sequence relationship between actions, process and objects. 
Medium The self-esteem scheme forms an arithmetic series relationship 
between action, process and object. The low self-esteem subject scheme 
forms the principle relationship of working with the Un formula between 
action and process. 
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A. Latar Belakang 
 
Duffin (2000) mengartikan kemampuan memahami konsep sebagai 
kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 
kepadanya. Pemahaman secara menyeluruh didapat dari pengembangan koneksi-
koneksi matematika antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematika 
saling terkait satu sama lain dan menggunakan matematika dalam konteks di luar 
matematika (NCTM, 2000). Jadi siswa yang memahami suatu konsep, mampu 
mengungkapkan pemahamannya dengan bahasa atau cara yang berbeda. 
Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di sekolah menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep mempunyai pengaruh penting bagi siswa. Pemahaman konsep 
yang kurang menyebabkan siswa bingung dalam menyelesaikan soal. Padahal soal 
tersebut hanya diubah susunan katanya. Kebingungan tersebut menyebabkan siswa 
salah memahami soal sehingga proses dan kesimpulan juga ikut salah. Bagi siswa 
dengan pemahaman konsep yang baik, maka perubahan pada soal tidak akan 
membingungkannya. Walaupun terdapat perubahan pada susunan katanya, angka di 
dalamnya ataupun bentuk soalnya diganti tidak menjadi masalah. Siswa tersebut tetap 
bisa memahami soal dan mengerjakan dengan baik. Jadi makin tinggi pemahaman 
siswa maka kemampuannya juga makin baik.  
Novitasari & Leonard (2017) mengadakan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan pemahaman terhadap hasil belajar siswa. Melalui instrumen 
soal bentuk essay yang diberikan pada siswa menunjukkan pengaruh yang signifikan 
antara pemahaman konsep matematika dengan hasil belajar siswa. Pada penelitian lain, 
Hayatun & Nursuprianah (2013) meneliti seberapa besar pengaruh pemahaman konsep 
aritmatika terhadap kemampuan berfikir aljabar siswa. Hasilnya terdapat pengaruh 
antara kedua hal tersebut. Kesimpulannya pemahaman konsep penting bagi siswa 
karena berpengaruh pada hasil belajar dan kemampuan berfikir siswa. 
Proses bagaimana pemahaman konsep terbentuk salah satunya dapat 
dideskripsikan dengan teori APOS. Teori tersebut merupakan kepanjangan dari aksi, 
7 
 
proses, objek dan skema yang merupakan perluas ide Piaget tentang abstraksi reflektif 
(Dubinsky, 2001). Aksi merupakan transformasi mental seseorang untuk memperoleh 
objek lain. Selanjutnya proses merupakan pengulangan aksi disertai refleksi aksi 
sehingga terbangun konstruksi mental. Objek adalah penerapan dari aksi dan proses 
dengan penjelasan ataupun alasan. Kemudian skema merupakan kumpulan aksi, 
proses, objek dan skema lain yang berkaitan. Jadi teori APOS dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis proses pemahaman siswa dari aspek kognitif. Jika 
kita tau bagaimana proses pembelajaran maka kita dapat memodelkan pembelajaran 
dengan dasar tersebut.  
Selain itu, dengan mengetahui proses pemahaman konsep dapat diketahui 
dimana letak kesalahan siswa yang perlu diperbaiki. Seperti pada penelitian Arnawa 
(2009) yang melakukan pengembangan kemampuan dalam pembuktian aljabar abstrak 
dengan teori APOS. Pada penelitian lain juga membuktikan bahwa pendekatan teori 
M-APOS meningkatkan kemampuan penalaran matematis (Noviana, Suyono, & 
Hakim, 2018); kemampuan koneksi matematika dan berfikir kritis (Marsitin (2017a); 
kemampuan dalam pembuktian aljabar elementer (Arnawa, Sumarno, Kartasasmita, & 
Baskoro, 2007); dan  kemampuan pemecahan masalah (Brijlall, 2015). Jadi model 
pembelajaran dapat dikembangkan dari aspek kognitif berdasarkan teori APOS. 
Selain aspek kognitif terdapat juga aspek afektif dalam tiga model heirarki 
perkembangan pendidikan yang dikembangkan Bloom (1956). Aspek afektif salah 
satunya berkaitan dengan minat. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar, 
minat siswa dalam mempelajari materi matematika masih kurang. Saat mengerjakan 
soal siswa cenderung kurang percaya diri pada kemampuannya sehingga siswa lebih 
memperhatikan pekerjaan teman lain yang belum tentu benar. Jika siswa tersebut 
berusaha mengerjakan sendiri dengan cara yang dipahaminya maka dia akan bisa 
menyelesaikan soal. Kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan tersebut 
merupakan salah satu ciri dari self-esteem rendah. Lawrence (2006) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa siswa dengan self-esteem rendah cenderung tidak percaya diri 
terhadap tugas-tugas yang diberikan guru kepadanya. Ketidak percayaan diri siswa 




Kesimpulannya berdasarkan pengalaman peneliti tentang pentingnya 
pemahaman konsep, maka peneliti ingin mempelajari prosesnya. Hal tersebut dapat 
dipelajari dengan menganalisis berdasarkan teori APOS. Selain itu analisis tersebut 
ditinjau dapat dari tingkat self-esteem. Maka dari itu peneliti mengambil judul proses 
pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS ditinjau dari tingkat self-esteem. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Proses pemahaman konsep matematika merupakan hal yang penting bagi 
siswa. Hal tersebut termuat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika pada 
permendiknas nomor 22 tahun 2006. Tujuan tersebut yaitu memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Selain 
itu NCTM (2000) juga menyebutkan bahwa pemahaman matematika merupakan aspek 
yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika.  
Selain itu, Self-esteem tinggi juga merupakan karakteristik penting dalam 
kehidupan siswa (Baumeister, 2013; Miller & Cho, 2018; Oberle, 2018). Hal tersebut 
dapat menunjang analisis dengan pengelompokan berdasarkan tingkat self-esteem 
dikarenakan terdapat kecenderungan dari self- esteem. Salah satunya, siswa yang 
memiliki tingkat self-esteem tinggi cenderung percaya diri menghadapi situasi dalam 
menangani tugas-tugas guru. Sebaliknya, siswa dengan self-esteem rendah justru 
menghindari situasi yang membuat dirinya merasa malu dihadapan orang lain. 
Sehingga membuatnya meniru tugas orang lain yang dianggap lebih  pintar agar tidak 
dianggap bodoh. 
Jadi teori APOS sesuai jika digunakan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan proses pemahaman konsep yang penting bagi siswa. Kemudian 
deskripsi dan analisis tersebut dapat kita tinjau dari tingkat self-esteem. Maka dari itu 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Proses Pemahaman Konsep Barisan Aritmatika 






C. Tujuan Penelitian 
 
Konstruksi dari konsep matematika yang berbeda dalam aljabar, geometri, 
kalkulus, dan statistik digunakan untuk mengilustrasikan bagaimana struktur dan 
mekanisme mental yang membangun perkembangan mereka. Komponen utamanya 
terdiri dari tahap atau struktur mental dan mekanisme mental. Struktur mental berupa 
aksi, proses, objek dan skema. Sedangkan mekanisme mental berupa interiorization, 
enkapsulasi, koordinasi, pembalikan, de-enkapsulasi, tematisasi, dan generalisasi. 
Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendekskripsikan dan menganalisis proses pemahaman siswa berdasarkan teori 
APOS ditinjau dari tingkat self-esteem. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang bermanfaat bagi para 
pembaca dan peneliti yang akan datang, diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap penelitian ini memberikan gambaran proses pemahaman 
konsep barisan aritmatika bertingkat berdasarkan teori APOS ditinjau dari tingkat self-
esteem siswa MAN Kota Mojokerto sehingga dapat dijadikan referensi dalam 
mengembangkan kegiatan pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dalam menerapkan pengetahuan yang 




b. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan alternatif dalam mengembangkan 
kemampuan pemahaman siswa dalam matematika melalui bahan kajian yang 
telah dilakukan. 
c. Bagi guru matematika, diharapkan bisa menjadi masukan dalam 
mengidentifikasi kemampuan pemahaman siswa tentang konsep matematika. 
d. Bagi siswa, sebagai bahan pertimbangan sehingga siswa sadar dan termotivasi 
untuk menggunakannya pada situasi tertentu. 
e. Bagi peneliti lain, sebagai acuan penelitian selanjutnya, memberikan 
kontribusi bagi upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan matematika. 
 
E. Batasan Masalah Penelitian 
Penelitian hanya dilakukan untuk menganalisis proses pemahaman konsep 
siswa berdasarkan teori APOS ditinjau dari tingkat self-esteem. Subjek terpilih diambil 
dari nilai tertinggi dari tiga kategori berdasarkan tes Coopersmith Self-Esteem 
Inventory untuk dewasa siswa kelas XII. Subjek terpilih berjumlah enam yang masing-
masing terdiri dari dua subjek dari kategori tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya tes 
pemahaman konsep yang diberikan adalah tentang barisan aritmatika bertingkat. 
Indikator soalnya adalah menentukan satu suku tertentu dari barisan aritmatika 
bertingkat yang diberikan. Bentuk soal tes pemahaman konsep adalah isian soal cerita 
yang berbeda untuk setiap subjek. 
 
F. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah dilakukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam 
penelitian.  Hal tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep adalah kemampuan menerjemahkan, menafsirkan dan 
mengekstrapolasi ide abstrak atau gagasan dengan memandang sifat-sifat 
objek untuk mengklasifikasikannya. 
2. Teori APOS merupakan singkatan dari Aksi, Proses, Objek, dan Skema. Aksi 
adalah transformasi fisik atau mental berulang-ulang untuk memperoleh objek 
lain yang terbentuk dari reaksi rangsangan eksternal. Proses adalah Aksi yang 
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berulang dan direfleksikan sehingga terbentuk konstruksi mental internal tanpa 
rangsangan eksternal. Objek adalah konstruksi dari proses ketika seseorang 
menyadari proses secara keseluruhan dan menyadari transformasi yang 
dilakukan. Skema adalah kumpulan aksi, proses, objek dan skema lain yang 
terhubung oleh beberapa prinsip umum pembentuk kerangka pikiran 
seseorang. 
3. Self-esteem merupakan kemampuan seseorang dalam menilai kemampuan 
dirinya dan menilai pencapaiannya dalam pembelajaran.. Tingkat self-esteem 




A. Pemahaman Konsep 
Konsep adalah ide abstrak atau gagasan yang dibentuk dengan memandang 
sifat-sifat yang sama dari sekumpulan ide abstrak yang dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan sekumpulan objek (Soedjadi, 2000). Jadi bagaimana siswa  
memandang suatu objek kemudian menggunakan ide atau gagasan yang dimilikinya 
untuk mengklasifikasikan sifat-sifat objek tersebut. Pandangan tersebut berbentuk ide 
abstrak atau gagasan yang kemudian disebut konsep. 
Pemahaman menurut Bloom yaitu ketika siswa mengetahui apa yang 
dikomunikasikan kepadanya dan dapat menggunakan materi atau ide di dalamnya 
(Bloom & Krathwohl, 1956). Bentuk yang dikomunikasikan dapat berupa ucapan atau 
tulisan dalam verbal atau simbolik. Selain itu kemampuan   pemahaman   dapat dibagi 
ke  dalam  tiga tingkatan yaitu menerjemahkan, menafsirkan dan mengekstrapolasi. 
Pada tingkat pertama, kemampuan menerjemahkan berarti dapat mengubah apa yang 
dikomunikasikan ke dalam bahasa, istilah atau bentuk yang lain. Tingkat kedua yaitu 
kemampuan menafsirkan  berarti mampu mengkonfigurasi ulang ide atau membuat 
konfigurasi baru dari apa yang dikomunikasikan kepadanya. Sedangkan tingkat ketiga 
yaitu ekstrapolasi berarti mampu memperkirakan atau memprediksi berdasarkan 
gejala, kecenderungan atau kondisi yang dikomunikasikan. 
12 
 
Selanjutnya mengenai pemahaman konsep Duffin & Simson (2000) 
menyatakannya sebagai kemampuan menjelaskan, menggunakan dan 
mengembangkan beberapa akibat dari suatu konsep. Kemampuan menjelaskan konsep 
artinya mampu menggungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 
kepadanya. Kemudian kemampuan menggunakan konsep artinya bisa memakainya di 
berbagai situasi yang berbeda. Sedangkan mengembangkan beberapa akibat dari suatu 
konsep artinya memahami suatu konsep sehingga mampu menyelesaikan masalah 
dengan benar. 
Berdasarkan kemampuan matematika yang dimiliki, Skemp (1976) 
menggolongkan pemahaman matematika menjadi dua tingkatan. Tingkatan dasar yaitu 
pemahaman instrumental dan tingkat selanjutnya yaitu pemahaman relasional. 
Pemahaman instrumental adalah kemampuan mengigat kembali apa yang 
dikomunikasikan kepadanya. Hal tersebut termasuk pada tingkatan pengetahuan fakta 
dasar, istilah ataupun hal yang bersifat rutin seperti perhitungan sederhana. Sedangkan 
pemahaman relasional adalah kemampuan menerapkan ide matematika yang bersifat 
umum pada hal khusus atau situasi baru secara tepat. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka peneliti menyimpulkan bahwa 
konsep adalah ide abstrak atau gagasan untuk mengklasifikasikan objek yang 
dipandang berdasarkan sifatnya. Sedangkan pemahaman adalah kemampuan 
menerjemahkan, menafsirkan dan mengekstrapolasi dari apa yang dikomunikasikan 
kepadanya. Kemudian pemahaman konsep adalah kemampuan  menerjemahkan, 
menafsirkan dan mengekstrapolasi ide abstrak atau gagasan dari apa yang 
dikomunikasikan kepadanya. 
 
B. Teori APOS 
APOS merupakan singkatan dari Aksi, Proses, Objek dan Skema. Teori APOS 
adalah teori bagaimana konsep matematika dipelajari (Arnon et al., 2014). Teori 
tersebut dikembangkan oleh Dubinsky dari gagasan Piaget tentang abstraksi reflektif,. 
Gagasan Piaget tentang abstraksi reflektif menginspirasi Perkembangan Teori APOS 
(Arnon et al., 2014, h. 5). Dubinsky menggunakan gagasan Piaget yang 
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menggambarkan perkembangan berfikir logis anak yang diperluas untuk konsep-
konsep matematika lanjut.  
Teori APOS mulai dikembangkan oleh Dubinsky pada awal tahun 1980-an. 
Komponen utama dari teori APOS adalah struktur dan mekanisme mental. Struktur 
mental mulai dari Aksi, Proses, Objek dan Skema. Sedangkan mekanisme mental 
mulai dari interiorization, coordination, reversal, encapsulation, dan thematization. 
Secara keseluruhan teori APOS terbentuk dari Aksi dengan melakukan interiorized 
sehingga terjadi proses. Selanjutnya dilakukan encapsulated menjadi Objek, kemudian 
Objek dapat diurai kembali (de-encapsulated) menjadi Proses. Aksi, Proses dan Objek 
dapat diorganisasi menjadi suatu Skema, yang selanjutnya disingkat menjadi APOS. 
Aksi merupakan transformasi fisik atau mental yang berulang-ulang untuk 
memperoleh objek lain yang terbentuk dari reaksi dari rangsangan ekternal (Arnon et 
al., 2014). Transformasi mental tersebut. Tiap tahap transformasi pada Aksi 
merupakan rangsangan ekternal dimana perlu dilaksanakan dengan jelas dan 
membutuhkan arahan ekternal. Selain itu setiap langkah menyebabkan langkah 
berikutnya yang tidak bisa hanya dibayangkan atau tidak dilakukan.  
Proses adalah Aksi yang berulang dan merefleksikannya sehingga terbentuk 
konstruksi mental internal tanpa rangsangan eksternal (Dubinsky & Mcdonald, 2001). 
Proses dibangun dari salah satu mekanisme mental yaitu interiorization atau  
coordination (Arnon et al., 2014). Interiorization adalah beberapa konstruksi internal 
yang dibuat terkait aksi. Interiorization mengizinkan seseorang menyadari aksi yang 
dilakukan, merefleksi  dan mengkombinasikan aksi-aksi lain (Dubinsky, 2002). Selain 
itu, dapat melakukan proses dalam fikiran tanpa melakukannya secara  aktual dan 
dapat melewati langkah tertentu juga membalik langkahnya (Arnon et al., 2014). 
Coordination adalah cara konstruksi proses dengan menggunakan proses-proses yang 
sudah ada untuk membentuk proses baru (Dubinsky, 2002).  
Objek adalah konstruksi dari proses ketika seseorang menyadari proses secara 
keseluruhan dan menyadari transformasi yang dilakukan (Dubinsky & Mcdonald, 
2001). Ketika diperlukan untuk melakukan aksi pada proses, subjek harus melakukan 
encapsulation sehingga menjadi suatu kesatuan total atau sebuah objek (Asiala et al., 
1996). Jadi encapsulation adalah menjadikan satu kesatuan total dari aksi yang 
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dilakukan pada proses. Selain itu, jika seseorang menerapkan de-encapsulation maka 
seseorang dapat kembali ke proses yang membangun suatu objek. 
Skema adalah kumpulan aksi, proses, objek dan skema lain yang terhubung 
oleh beberapa prinsip umum pembentuk kerangka pikiran seseorang (Dubinsky & 
Mcdonald, 2001). Sebagaimana encapsulation, seseorang dapat melakukan 
thematization pada skema sehingga mendapat objek lain dan dapat melakukan de-
thematization sehingga mendapat skema kembali (Asiala et al., 1996). Hubungan dari 
skema dibuat dengan kemampuan seseorang untuk memastikan apakah dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 
Terdapat beberapa karakteristik dari aksi, proses, objek, dan skema. Arnon et 
al. (2014) menuliskannya dalam penelitiannya yang kemudian peneliti rangkum 
menjadi beberapa karakteristik. Pada Aksi, langkah-langkah transformasinya 
prosedural terinci dipengaruhi rangsangan eksternal dan hanya menerapkan rumus, 
algoritma dan contoh sebelumnya.  Pada proses, terjadi pemahaman prosedural dan 
transformasi bisa dilakukan secara tidak nyata di bawah kontrol individu tersebut tanpa 
rangsangan eksternal. Pada objek, siswa dapat melakukan aksi-aksi dan menentukan 
sifat-sifat suatu konsep. Siswa dapat men-dekapsulasi suatu objek kembali menjadi 
proses asalnya atau menguraikan komponen skema yang ditematisasi. Objek 
merupakan suatu pemahaman konseptual. Pada skema, siswa menghubungkan aksi, 
proses, dan objek suatu konsep dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Selain itu 
siswa memahami berbagai aturan/rumus yang perlu digunakan. 
Terdapat beberapa tahapan proses pemahaman konsep barisan aritmatika 
bertingkat berdasarkan teori APOS yang kemungkinan dilakukan oleh subjek 
penelitian. Pada aksi yaitu memahami apa yang dimaksud dari soal. Hal tersebut 
dilakukan dengan mencari referensi atau langkah yang akan diambil untuk 
menyelesaikan soal. Kemudian membandingkan apa yang ditemukan dengan apa yang 
ada pada soal. Selanjutnya menentukan langkah yang digunakan. Tahapan berikutnya 
yaitu proses berupa memulai mengerjakan dengan menerapkan apa yang dipahami dari 
soal dan cara yang ditemukan. Sedangkan pada tahap objek adalah menemukan 
kesimpulan hasil akhir dari soal yang diberikan dan memahami tiap langkahnya. Pada 
tahap skema adalah hubungan yang terjadi pada aksi, proses dan objek dan 
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menemukan bentuk umum barisan aritmatika bertingkat. Selain itu subjek dapat 
menerapkan pada soal yang lain. 
 
C. Tingkat Self Esteem 
Rosenberg (1965) menyatakan bahwa self-esteem merupakan suatu evaluasi 
positif ataupun negatif terhadap diri sendiri atau kata lain bagaimana seseorang 
memandang dirinya sendiri. Sedangkan Nathaniel (1992) menyatakan bahwa self-
esteem adalah kepercayaan diri pada kemampuan untuk berfikir dan menghadapi 
tantangan hidup serta keyakinan akan hak kita untuk bahagia, perasaaan dihormati dan 
berjasa, menegaskan kebutuhan dan keinginan kita dan untuk menikmati hasil usaha 
kita. Pada penelitian lain Nathaniel (1995) menyatakan bahwa self-esteem mempunyai 
dua konponen yang saling berhubungan. Pertama adalah rasa percaya diri yang 
mendasar dalam menghadapi tantangan hidup yaitu self-efficacy. Satunya adalah 
perasaan layak untuk bahagia yaitu self-respect. 
Self-effacy berarti keyakinan pada fungsi pikirannya, pada kemampuan 
berfikir, memahami, belajar, memilih dan membuat keputusan; keyakinan pada 
kemampuan memahami fakta dan yang termasuk dalam bidang minat dan 
kebutuhannya; kepercayaan diri; kemandirian. Self-respect berarti jaminan terhadap 
nilai dirinya; sikap setuju terhadap hak untuk hidup bahagia; kenyamanan dalam 
menyatakan pikiran, keinginan dan kebutuhannya dengan tepat; perasaan bahwa 
kegembiraan dan kepuasan adalah hak hidup alaminya. 
Jika dihubungkan dengan pembelajaran maka self-effacy adalah kepercayaan 
diri terhadap kemampuan pembelajaran yang dimiliki. Sedangkan self-respect adalah 
pencapain diri dalam pembelajaran. Jadi pada bidang pendidikan berdasarkan 
pemaparan sebelumnya peneliti menyimpulkan bahwa self-esteem adalah kepercayaan 
diri terhadap kemampuan dalam pembelajaran dan pencapaian yang diperoleh.  
Dalam hal pengukuran self-esteem Lawrence (2006) memaparkan beberapa 
metode diantaranya ceklis perilaku, kuesioner self-esteem Lawrence dan beberapa 
metode lain. Ceklis perilaku dilakukan dengan menjelaskan terlebih dahulu tentang 
teori konsep diri. Kemudian menggunakannya untuk mencari perilaku yang mungkin 
dilakukan oleh self-esteem rendah. Sedangkan kuesioner self-esteem Lawrence adalah 
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kuesioner terstandart yang dikembangkan Lawrence (1982; 1983) pada siswa sekolah 
dasar dan menengah. Kuesioner mempertimbangkan dua hal yaitu usia dan kegunaan 
penilaian. Kata-kata yang digunakan pada siswa sekolah dasar berbeda dengan soswa 
sekolah menengah. Sedangkan kegunaannya dilihat dari apakah digunakan untuk 
penilaian kelompok atau individu. 
Beberapa metode lain diantaranya skala peringkat, adjectival discrepancies, 
semantic differential, projective technique, kuesioner-kuesioner lainnya dan interview 
personal. Skala peringkat digunakan untuk mengukur satu atau dua aspek self-esteem 
dengan cara memberi 3 atau 5 poin tingkat penilaian. Sedangkan adjectival 
discrepancies adalah metode pengukuran dengan cara menghubungkan antara dua 
sikap yang berbeda dari list kata sifat yang sudah disiapkan. Metode tersebut 
digunakan oleh James (1890) yang menemukan  formula: “Self-esteem = Kesuksesan 
+ Syaratnya”. Kemudian semantic differential merupakan variasi dari metode 
adjectival discrepancies namun dengan menggunakan kata sifat yang berlawanan. 
Awalnya ditemukan oleh Osgood et al. (1957) yang sering digunakan untuk mengukur 
sifat atau sikap personal di luar bidang konsep diri.  
Selanjutnya Q-sort merupakan metode yang sering digunakan Rogers (1970) 
dengan menyusun serangkaian kartu yang berisi pernyatan tentang diri sendiri. Kartu 
disusun berdasarkan bagaimana seseorang melihat dirinya dan susunan selanjutnya 
tentang seseorang itu ingin menjadi seperti apa. Salah satu yang paling sering 
digunakan adalah satu set kartu yang terdiri dari 100 kartu yang ditemukan Butler & 
Haigh (1954). Kemudian metode projective technique dilakukan dengan meninta 
seseorang menggambarkan tentang dirinya. Salah satu bentuk yang moderen adalah 
tes menggambar orang yang dikembangkan oleh Machover (1949) untuk anak-anak. 
Anak diminta untuk menggambar seseorang kemudian memasukkan dirinya sendiri 
kedalam gambar. Tujuannya adalah untuk menafsirkan ukuran dan kualitas gambar 
dalam kaitannya dengan gambar yang mewakili anak. Banyak kritik tentang 
reliabilitas dan validitas, tetapi metode ini memiliki kemungkinan yang menarik.  
Selain itu, metode lain yang dapat digunakan adalah interview personal dengan 
wawancara secara personal berdasarkan cakupan yang sudah disiapkan. Metode ini 
tidak terstandart namun dapat digunakan untuk mengetahui bagaimaan seseorang 
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secara personal. Selanjutnya metode koesioner lain selain Lawseq yang terstandarisasi 
dengan baik diantaranya Coopersmith (1967) dan Piers & Harris (1969). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuesioner yang 
dikembangkan oleh Coopersmith (1967) yang telah dimodifikasi oleh Ryden (1978). 
Awalnya Coopersmith menggunakan 50 pernyataan tentang sikap terhadap diri sendiri 
yang diberikan pada anak-anak. Kemudian Ryden memodifikasi kuesioner 
Coopersmith menjadi untuk dewasa dan menambahkan 8 pernyataan pendeteksi 
kebohongan. Terdapat 5 kategori pada penilaian tingkatannya namun peneliti memilih 




Pada metode penelitian ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, pemeriksaan keabsahan data, dan prosedur penelitian. 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan fenomena yang dialami subjek 
penelitian menggunakan kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah (Moelong, 2013). Selain itu pengungkapan fenomena yang dialami subjek 
penelitian dengan peneliti sebagai instrumen kunci merupakan maksud dari penelitian 
kualitatif (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini analisis dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan peneliti sebagai pelaku analisis berdasarkan teori APOS 
ditinjau dari tingkat self-esteem. Kemudian mendeskripsikan secara mendalam tentang 
proses pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan teori APOS ditinjau dari 







B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah  Negeri Kota Mojokerto 
dengan alamat jalan Cinde Baru VII Kota Mojokerto. Lokasi dipilih karena sekolah 
merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di Kota Mojokerto. Selain itu 
sekolah merupakan tempat peneliti mengajar sehingga lebih mudah untuk 
mendeskripsikan bagaimana siswa belajar memahami konsep matematika. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020. Pengerjaan tes tingkat 
self-esteem dilaksanakan secara online melalui google form yang ditugaskan di google 
classroom. Kemudian tes pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat 
dilaksanakan setelahnya.  Adapun pelaksanaan wawancara dilakukan pada tanggal 
yang sama setelah mengerjakan tes pemahaman konsep.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII MAN Kota Mojokerto. 
Pemilihan subjek dilakukan dengan melakukan tes CSEI (Coopersmith Self Esteem 
Inventory) untuk dewasa. Subjek penelitian dipilih dari skor tertinggi dari tiga kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Sebanyak 40 siswa mengerjakan tes CSEI secara online 
melalui google form. Kemudian dipilih dua subjek dengan skor tertinggi dari kategori 
tinggi, dua subjek dengan skor tertinggi dari kategori sedang dan dua subjek dengan 
skor tertinggi dari kategori rendah.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini yaitu: (1) hasil tes CSEI untuk mengetahui tingkat self 
esteem siswa; (2) hasil pengerjaan soal tentang pemahaman konsep barisan aritmatika 
bertingkat; (3) hasil rekaman audio wawancara dari subjek penelitian berdasarkan teori 
APOS. Sumber data utama dari penelitian ini adalah enam subjek dengan masing-
masing dua subjek dengan tingkat self esteem tinggi, tingkat self esteem sedang dan 
tingkat self esteem rendah. Sumber data tambahan yaitu guru matematika yang 
mengajar di kelas tempat subjek penelitian. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi 
dan wawancara. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
pelaksanaan tes. Dokumentasi berupa hasil tes CSEI dan tes pemahaman konsep 
barisan aritmatika bertingkat. Tes dilakukan secara tertulis dari soal yang sudah 
disiapkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara 
lisan kepada enam subjek terpilih 
Hasil tes CSEI digunakan untuk mengetahui tingkat self-esteem subjek. 
Sedangkan hasil tes pemahaman konsep digunakan untuk memperoleh gambaran 
tentang proses pemahaman konsep berdasarkan teori APOS dalam bentuk verbal atau 
tertulis. Wawancara digunakan untuk mendukung dan memperjelas apa yang 
dipikirkan oleh siswa dari hasil tes pemahaman konsep. Data tes dan wawancara 
tersebut juga digunakan untuk menjelaskan gambaran lebih lanjut tentang analisis 
proses pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat berdasarkan teori APOS 
ditinjau dari tingkat self-esteem. 
Instrumen terdiri dari instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen 
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena peneliti merupakan 
pengumpul data selama proses penelitian berlangsung. Sedangkan instrumen 
pendukung dalam penelitian ini adalah tes CSEI (Coopersmith Self Esteem Inventory), 
tes pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat, pedoman wawancara dan alat 
rekam. 
 
1. Tes CSEI (Coopersmith Self Esteem Inventory) 
Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) awalnya dikembangkan oleh 
Stanley Coopersmith (1967) untuk mengukur self-esteem anak-anak. Awalnya 
terdapat 50 pernyataan kemudian dikembangkan oleh Ryden (1978) untuk mengukur 
self-esteem dewasa sehingga menjadi 58 pernyataan. Tes terdiri dari dua pilihan 
jawaban sesuai dan tidak sesuai. Jawaban sesuai menunjukan bahwa pernyataan sesuai 
dengan subjek. Sebaliknya tidak sesuai menunjukkan bahwa pernyataan tidak sesuai 
dengan subjek. Pernyataan tersebut terdiri dari 50 pernyataan sikap terhadap diri 
sendiri dan 8 pernyataan pendeteksi kebohongan. Subjek diminta untuk mengulangi 
tesnya jika menjawab sesuai pada tiga atau lebih pernyataan pendeteksi kebohongan 
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nomor 1, 6, 13, 20, 27, 34, 41 dan 48. Cara pemberian skor adalah dengan 
menjumlahkan jawaban sesuai dan jawaban tidak sesuai berdasarkan kunci jawaban. 
Kunci jawaban sesuai untuk nomor 2, 4, 5, 10, 11, 14, 18, 19, 21, 23, 24, 28, 29, 32, 
36, 45, 47, 55 dan 57. Sedangkan Tidak Sesuai untuk nomor 3, 7, 8, 9, 12, 15, 16, 17, 
22, 25, 26, 30, 31, 33, 35, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 46, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 56 dan 
58. 
Coopersmith mengkategorikan tingkat self-esteem menjadi lima kategori untuk 
laki-laki dan lima kategori untuk perempuan. Namun peneliti menggunakan tiga 
kategori untuk laki-laki dan tiga kategori untuk perempuan. Kategori tinggi yaitu 
subjek yang menjawab benar dengan rentang 44 – 50 untuk laki-laki dan untuk 
perempuan. Kemudian kategori sedang mulai dari 37 – 43 untuk laki-laki dan 36 – 42 
untuk perempuan. Sedangkan kategori rendah untuk mulai dari 36 – 0 untuk laki-laki 
dan 35 – 0 untuk perempuan. 
 






Laki-laki 44 – 50 
Kategori tinggi 
Perempuan 43 – 50 
Laki-laki 37 – 43 
Kategori Sedang 
Perempuan 36 – 42 
Laki-laki 0 – 36 
Kategori Rendah 
Perempuan 0 – 35 
(dikutip dengan modifikasi dari Ryden, 1978) 
 
2. Tes Pemahaman Konsep  
Instrumen tes pemahaman konsep matematika yang digunakan untuk 
mengekplorasi proses pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat berdasarkan 
teori APOS. Instrumen tes pemahaman konsep pada penelitian ini terdiri dari satu buah 
soal berbentuk uraian. Soal uraian dibuat berbeda-beda untuk masing-masing subjek. 
Aspek kognitif yang dipilih adalah aspek pemahaman. Sedangkan indikator soalnya 
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adalah menentukan nilai suku tertentu dari barisan aritmatika bertingkat. Soal tersebut 
diberikan kepada subjek yang telah dipilih untuk memperoleh gambaran tentang 
proses pemahaman matematika siswa berdasarkan teori APOS. 
 
3. Pedoman wawancara 
Jenis wawancara pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dimana 
peneliti terlebih dahulu menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam wawancara 
tetapi dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. 
Pedoman wawancara dirancang sesuai dengan tahapan pengerjaan tes pemahaman 
konsep matematika berdasarkan teori APOS. Peneliti mengemukakan pertanyaan jika 
diperlukan penjelasan lebih lanjut dari apa yang dipikirkan oleh siswa pada saat tes 
pemahaman konsep. 
pada penelitian ini menggunakan alat rekam suara yang untuk menghindari 
hilangnya atau terlewatnya informasi selama pelaksanaan penelitian. Alat rekam 
berfungsi merekam semua percakapan atau pembicaraan saat mengutarakan gagasan 
selama wawancara berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data dan setelah data terkumpul 
dalam waktu tertentu. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiono, 2015). 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu kepada proses 
menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan 
data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data dipilih sesuai dengan 
kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian.  
Data hasil penelitian dikoreksi kelengkapan data dan kejelasan tulisannya. 
Kemudian data digolongkan menjadi hasil data pertama dan kedua. Hasil data pertama 
yaitu hasil tes CSEI sedangkan kedua adalah hasil tes pemahaman konsep dan 
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wawancara. Hasil data pertama direduksi dengan membuang data yang tidak sesuai 
atau tidak serius mengerjakan menggunakan lying-scale pada tes CSEI. Sedangkan 
hasil data kedua direduksi dengan cara membuang data yang tidak sama dari hasil tes 
pemahaman konsep subjek pertama dan kedua. Kemudian data hasil tes pemahaman 
konsep dan wawancara yang tidak sama juga direduksi. Selain itu data wawancara 
yang tidak sesuai juga direduksi. Hasil reduksi kemudian diorganisasi atau disusun 
berdasarkan tingkat self-esteem tinggi rendah dan sedang. 
 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terorganisasi dan 
terkategori sehingga memungkinkan untuk menafsirkan, memberikan makna dan 
pengertian, serta menarik kesimpulan. Hal tersebut dilakukan dengan menyajikan data 
secara deskriptif eksporatif untuk menggali informasi secara mendalam sesuai dengan 
keadaan sebenarnya.  
Data yang dideskripsikan disusun secara runtut dan jelas sehingga 
memudahkan untuk menarik kesimpulan. Susunan tersebut yaitu pertama, data disusun 
menjadi tiga tingkatan self-esteem yaitu berdasarkan proses pemahaman konsep self-
esteem tinggi, sedang dan rendah. Kedua, data yang disusun pertama tadi kemudian 
dianalisis berdasarkan teori APOS yaitu aksi, proses, objek dan skema. Ketiga, 
masing-masing data aksi, proses, objek dan skema dari hasil tes dan wawancara 
dianalisis kesamaannya berdasarkan subjek pertama dan kedua. Kemudian data hasil 
tes dan wawancara dianalisis kesamaannya.  
Data yang diperoleh dari wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara 
sebagai berikut: (1) mentranskip semua penjelasan yang dituturkan subyek selama 
wawancara; (2) memutar hasil rekaman berulang kali agar dapat ditulis dengan tepat 
apa yang telah dijelaskan oleh subjek; (3) mengurangi kesalahan penulisan transkip, 
peneliti memeriksa ulang kebenaran hasil transkip tersebut dengan mendengarkan 






3. Penarikan kesimpulan 
Setelah penyajian data terselesaikan maka dilakukan penarikan kesimpulan. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan makna dari data yang telah disajikan. 
Selain itu penarikan kesimpulan menjelaskan kesesuaian antara rumusan masalah dan 
tujuan penelitian yang telah ditentukan. Kesimpulan ini mengenai proses pemahaman 
konsep barisan aritmatika bertingkat berdasarkan teori APOS ditinjau dari tingkat self-
esteem. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian 
Data penelitian diperiksa keabsahannya dengan menggunakan triangulasi. 
Moleong menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu: (1) triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek kembali data yang 
diperoleh dari subjek pertama dan kedua melalui tes dan wawancara; (2) triangulasi 
metode, yaitu membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari hasil 
tes pemahaman konsep matematika dan wawancara. 
Beberapa ahli yang kompeten di bidang matematika menvalidasi instrumen tes 
pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat. Validasi dilakukan oleh dua guru 
senior dalam bidang matematika. Validasi dilakukan secara online melalui google 
form. Kriteria validasi soal meliputi: (1) butir soal sesuai untuk siswa SMA yang sudah 
mempelajari materi deret dan barisan; (2) batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas; (3) terdapat pertanyaan yang mengidentifikasikan tentang 
pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat; (4) terdapat pertanyaan yang 
mengidentifikasikan tentang nilai suku tertentu dari barisan aritmatika bertingkat; (5) 
soal menggunakan bahasa yang baik dan benar; (6) pertanyaan yang diberikan dapat 
dipahami oleh siswa; (7) tidak menggunakan kalimat ambigu. 
Adapun perhitungannya disesuaikan dengan pedoman perhitungan 
menggunakan persamaan 𝑆𝐾 =
𝑆𝑣
𝑆𝑚𝑎𝑥
. Pada persamaan tersebut 𝑆𝐾 adalah hasil 
penilaian validator ahli. Kemudian 𝑆𝑣 adalah jumlah skor yang diperoleh dari validator 
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ahli. Sedangkan 𝑆𝑚𝑎𝑥 adalah banyaknya indikator. Hasil penilaian dari validator 
dinilai berdasarkan kriteria dari Arikunto (2010) seperti pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 Kriteria Kategori Penilaian Validasi 
Skor Akhir Kategori 
3,0 ≤ SK ≤ 4,0 Sangat Sesuai 
2,5 ≤ SK < 3,0 Sesuai 
2,0 ≤ SK < 2,5 Belum Sesuai 
1,0 ≤ SK < 2,0 Tidak Sesuai 
(Arikunto, 2010) 
 
Soal yang divalidasi berjumlah enam soal. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
soal dapat diujicobakan sesuai dengan saran dari validator. Hasil dari validasi tersebut 
ditunjukkan pada tabel berikut. 
 











001 3,57 3,57 3,57 Sangat 
Sesuai 
Valid 
002 3,71 3,57 3,64 Sangat 
Sesuai 
Valid 
003 3,85 3,42 3,64 Sangat 
Sesuai 
Valid 
004 3,85 3,85 3,85 Sangat 
Sesuai 
Valid 
005 3,85 3,71 3,78 Sangat 
Sesuai 
Valid 
006 3,71 3,71 3,71 Sangat 
Sesuai 
Valid 
(diambil dengan modifikasi dari google form 








G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan kegiatan yaitu tahap persiapan; 
tahap pelaksanaan; tahap pengolahan data dan penyusunan laporan. Berikut ini 
dijelaskan prosedur penelitian berdasarkan tiga tahapan tersebut. 
 
Tabel 4 Tahapan Penelitian 
No. Tahapan Penelitian Kegiatan Penelitian 
1.  Tahap Persiapan Pra-riset 
Merumuskan masalah penelitian 
Mengumpulkan teori yang relevan 
Menentukan pendekatan penelitian 
Penyusunan Proposal 
Melakukan seminar proposal  
Penyusunan instrumen 
2.  Pelaksanaan Melakukan tes CSEI 
Memilih subjek penelitian 
Melakukan tes pemahaman konsep 
Melakukan wawancara kepada subjek yang 
terpilih 
3.  Pengolahan data dan 
penyusunan laporan 
Mengolah dan menganalisis data hasil 
penelitian 
Menarik kesimpulan 





Hasil penelitian menjawab rumusan masalah yaitu menganalisis dan 
mendekskripsikan proses pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS ditinjau 
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dari tingkat self-esteem. Hasil pengerjaan soal pemahaman konsep dianalisis 
berdasarkan teori APOS ditinjau dari subjek dengan tingkat self-esteem tinggi, sedang 
dan rendah. Hasil kemudian dianalisis menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Deskripsi proses pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat 
berdasarkan teori APOS yang diungkapkan dalam bentuk tulisan atau ekspresi adalah 
sebagai berikut: 
 
A. Proses Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori APOS Subjek Self-esteem 
Tinggi (SET) 
Tahap aksi dimulai dari memahami soal dengan cara membaca soal berulang-
ulang, berfikir sejenak dan mengumpulkan informasi. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa SET1 memahami soal sebagai “gaji pegawai yang tiap bulan semakin 
meningkat” sedangkan SET2 memahami sebagai “tabungan”. Kedua pemahaman soal 
tersebut memiliki kesamaan yaitu keduanya merupakan objek yang ditanyakan pada 
soal.  
Kemudian SET1 dan SET2 sama-sama menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal dalam bentuk informasi singkat. Keduanya mulai mentranformasi 
rangsangan eksternal yaitu apa yang ada pada soal sesuai dengan pemahaman yang 
diperolehnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek sudah menentukan 
langkah yang akan diambil seperti terlihat pada gambar 1 berikut. 
 
  




Selanjutnya SET1 dan SET2 menentukan rumus yang sama untuk 
menyelesaikan soal. Keduanya menggunakan dua rumus yaitu 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) 
dan  𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛). Pada rumus pertama huruf U menunjukkan suku atau 
tabungan (dari soal tes). Sedangkan n menunjukkan suku ke berapa yang ditanyakan. 
Kemudian a adalah suku pertama atau tabungan pada bulan pertama. Huruf b 
menunjukkan beda dari tiap suku atau tabungan. Pada rumus kedua S pada 𝑆𝑛 difahami 
oleh SET1 dan SET2 sebagai nilai suku yang ditanyakan pada soal. 
Rumus yang digunakan oleh kedua subjek adalah rumus barisan aritmatika dan 
rumus deret aritmatika. Rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) adalah rumus untuk menentukan 
suku tertentu pada barisan aritmatika. Sedangkan 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛) adalah rumus 
yang digunakan untuk menentukan jumlah suku pertama sampai suku tertentu yang 
ditanyakan. Namun S pada 𝑆𝑛 tidak difahami oleh SET1 dan SET2 sebagai jumlah 
suku pertama sampai suku tertentu yang ditanyakan tetapi sebagai nilai suku yang 
ditanyakan. 
Tahap proses dimulai dengan menerapkan informasi dari soal  dan rumus yang 
digunakan untuk menemukan jawaban. SET1 dan SET2 subjek terlebih dahulu 
menentukan unsur yang diperlukan untuk menggunakan rumus yaitu nilai “a” dan “b”. 
Nilai “a” adalah nilai suku pertama sedangkan “b” adalah beda dari barisan seperti 




Gambar 2 Proses Awal SET1 (kiri) dan SET2 (kanan) 
 
SET1 dan SET2 menentukan beda dengan cara sama yaitu dimulai dari 
menentukan selisih tiap suku. Suku pertama dikurangi suku kedua, suku kedua 
dikurangi suku ketiga dan suku ketiga dikurangi bulan keempat menghasilkan beda 
pada tingkat pertama. Kemudian beda tingkat pertama tersebut dicari perbedaannya 
lagi sehingga mendapat beda pada tingkat kedua.  
28 
 
Pada proses menentukan jawaban SET1 dan SET2 menggunakan rumus 𝑈𝑛  =
 𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Setelah mengetahui apa yang diperlukan 
untuk menyelesaikan rumus kedua subjek mensubtitusikannya ke dalam rumus 𝑈𝑛. 
Kemudian melakukan perhitungan artimatik sehingga menghasilkan dari nilai 𝑈𝑛. 
Selanjutnya nilai tersebut digunakan untuk menentukan nilai 𝑆𝑛 seperti tampak pada 





Gambar 3 Proses Menentukan Jawaban SET1 (kiri) dan SET2 (kanan) 
Berdasarkan gambar tersebut tampak bahwa langkah yang digunakan SET1 
dan SET2 adalah langkah menentukan deret aritmatika. Rumus 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 + 𝑈𝑛) 
yang digunakan adalah rumus untuk menentukan jumlah n suku pertama pada barisan 
aritmatika.  
Pada objek masih berada pada pemahaman konseptual deret aritmatika dengan 
menggunakan dan memahami beda bertingkat. SET1 dan SET2 menemukan bahwa 
beda pada barisan bilangan yang diberikan pada soal adalah beda bertingkat. 
Berdasarkan gambar 2 proses awal SET1 dan SET2 beda dua ribu didapat dari mencari 
selisih dari beda yang telah ditemukan. Pada hasil wawancara SET1 menjelaskan 
bahwa beda didapat dari mencari selisih dari tiap suku kemudian beda tersebut dicari 
lagi selisihnya sehingga menghasilkan beda dua ribu. Sedangkan SET2 menjelaskan 
jika beda tiap suku memiliki selisih dua sehingga jika dilanjutkan ke beda setelah 1, 3, 
dan 5 adalah 7, 9 dst.  
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa SET1 dan SET2 memiliki 
pemahaman konseptual tentang beda bertingkat. Soal yang diberikan adalah tentang 
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barisan aritmatika bertingkat. Sedangkan rumus yang digunakan dan dipahaminya 
dalam pengerjaan  adalah rumus deret aritmatika. Jadi pada tahap objek SET masih 
berada pada pemahaman konseptual deret aritmatika. 
Pada skema terjadi hubungan antara aksi, proses dan objek deret aritmatika. 
Alasannya karena aksi, proses dan objek yang dilakukan adalah untuk menentukan 
jumlah suku tertentu pada deret aritmatika. Skema yang terbentuk tidak sesuai dengan 
soal yang membahas tentang barisan aritmatika bertingkat. Pada penarikan kesimpulan 
SET1 dan SET2 sama-sama membuat kesimpulan bahwa rumus  𝑈𝑛  =  𝑎 +
 𝑏(𝑛 –  1) merupakan bentuk umum atau rumus dari barisan aritmatika bertingkat.  
Aksi, Proses, Objek dan skema subjek self-esteem tinggi masih berada pada 
skema barisan aritmatika dengan konsep pemahaman beda barisan aritmatika 
bertingkat. SET1 dan SET2 belum sampai pada pemahaman konsep barisan aritmatika 
bertingkat. Berdasarkan penjelasan di atas secara keseluruhan proses pemahaman 






Gambar 4 Proses Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori APOS Subjek Self-Esteem 
Tinggi 
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barisan dan deret aritmatika 
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B. Proses Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori APOS Subjek Self-esteem 
Sedang (SES) 
Tahap aksi dimulai dari memahami soal dengan cara membaca soal berulang-
ulang, berfikir sejenak dan mengumpulkan informasi. Hasil wawancara setelah 
membaca soal SES1 terpikir tentang “mengerjakan pak” sedangkan SET2 terpikir 
tentang “mencari cara”. Jadi kedua terpikir hal yang sama yaitu tentang bagaimana 
soal dikerjakan.  
Selanjutnya SES1 dan SES2 melakukan aksi dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan. Penulisan diketahui dan ditanyakan dilakukan dengan 
menuliskan informasi yang didapat dari soal tes dalam bentuk informasi singkat. 




Gambar 5 Informasi Singkat SES1 (kiri) dan SES2 (kanan) 
 
Terdapat perubahan pada bentuk informasi singkat yang digunakan SES1 dan 
SES2. Kata pertama, kedua, ketiga dan keempat pada soal digantikan dengan angka 
seperti terlihat pada gambar 4.2.1. Hal ini menunjukkan bahwa kedua subjek 
menggunakan pemikiran simbolis untuk mengungkapkan informasi yang didapat dari 
soal tes pemahaman konsep. Selanjutnya keduanya memisalkan apa yang ditanyakan 
dalam simbol 𝑆11. Jadi SES1 dan SES2 menggunakan permisalan dan simbol 
matematika untuk menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
Selanjutnya SES1 dan SES2 menentukan rumus yang sama untuk 
menyelesaikan pertanyaan tes. Penentuan rumus dipengaruhi dari informasi yang 
didapat dari soal tes. Kedua subjek menentukan dua rumus untuk menyelesaikan soal 
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yaitu rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛). Pada rumus pertama huruf 
𝑈𝑛 menunjukkan suku atau tabungan yang ditanyakan. Kemudian 𝑎 adalah suku 
pertama (𝑈1) atau tabungan pada bulan pertama. Huruf 𝑏 menunjukkan beda dari tiap 
suku atau tabungan. Pada rumus kedua 𝑆𝑛 difahami oleh SES1 dan SES2 sebagai suku 
atau tabungan pada masa yang ditanyakan.  
Tahap proses dimulai dengan mencari nilai 𝑎 dan 𝑏 yang diperlukan untuk 
menggunakan rumus. Nilai 𝑎 adalah nilai suku pertama didapat dari apa yang 
diketahui. Sedangkan 𝑏 adalah beda dari barisan didapat dari mencari selisih tiap suku 
atau tabungan.  
 
  
Gambar 6 Menentukan nilai 𝑎 dan 𝑏 SES1 (kiri) dan SES2 (kanan) 
 
Tentang beda, SES1 dalam wawancara menyatakan “itu tiap bulan semakin 
meningkat” sedangkan SES2 menyatakan “setiap bulan bertambah-bertambah pak”. 
Hal tersebut menunjukkan bahawa SES1 dan SES2 mengetahui bahwa beda tiap bulan 
berbeda dan makin meningkat. Namun tidak menjelaskan cara mencari beda bertingkat 
sehingga SES1 dan SES2 belum memahami konsep beda bertingkat. 
Pada proses menentukan jawaban SES1 dan SES2 mengerjakan dengan rumus 
barisan dan deret aritmatika menggunakan beda bertingkat. Langkah pengerjaannya 
dengan mensubtitusikan nilai 𝑎, 𝑏 dan 𝑛 ke dalam rumus 𝑈𝑛. Kemudian dihitung 
dengan algoritma aritmatika sehingga menemukan hasil akhir 𝑈𝑛. Selanjutnya hasil 
tersebut digunakan menjawab rumus kedua yaitu 𝑆𝑛. Nilai n, a dan 𝑈𝑛 disubtitusikan 
ke dalam rumus 𝑆𝑛. Kemudian dihitung sehingga mendapatkan hasil akhir. Lebih 





Gambar 7 Proses menentukan jawaban SES1 (kiri) dan SES2 (kanan) 
 
Berdasarkan gambar tersebut tampak bahwa langkah yang digunakan SES1 
dan SES2 adalah langkah menentukan nilai suku tertentu (𝑈𝑛) pada barisan aritmatika. 
Kemudian rumus 𝑆𝑛 yang digunakan adalah rumus untuk menentukan jumlah n suku 
pertama pada barisan aritmatika. Berdasarkan hal tersebut seharusnya menggunakan 
langkah menentukan nilai suku tertentu dari barisan aritmatika bertingkat. 
Pada objek SES1 dan SES2 masih pada pemahaman barisan aritmatika. Pada 
rumus kedua terdapat kesalahan pada saat mensubtitusi nilai n pada Sn. Hal tersebut 
menyebabkan  langkah subtitusi berbeda pada SES1 dan SES2 sehingga data tereduksi. 
Data tersebut tidak dapat digunakan untuk mendeskripsikan proses pemahaman 
konsep. 
Pada skema membentuk hubungan barisan aritmatika antara aksi, proses dan 
objek. Soal yang diberikan adalah tentang barisan aritmatika bertingkat namun skema 
yang terbentuk adalah skema barisan aritmatika. Pada proses penarikan kesimpulan, 
SES1 dan SES2 membuat kesimpulan bahwa rumus rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 
𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛) merupakan bentuk umum dari barisan aritmatika bertingkat. Hal 







Gambar 8 Bentuk Umum soal SES1 (kiri) dan SES2 (kanan) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas secara keseluruhan proses pemahaman konsep 





Gambar 9 Proses Pemahaman Konsep Berdasarkan  Teori APOS Subjek Self-
Esteem Sedang 
 







 : Tahapan aktifitas 
 
: Struktur teori APOS  : Bentuk tahapan 
 
: 
Aktifitas pada saat proses 
menyelesaikan soal  
: 
Bentuk respon dari 
SES 
PROSES PEMAHAMAN KONSEP 




➢Bentuk umum barisan 
dan deret aritmatika 
➢Menentukan kesimpulan 
jawaban akhir 
➢Menentukan bentuk umum 
barisan aritmatika 
➢Menyimpulkan hasil akhir 
➢Menentukan bentuk umum 
barisan dan deret aritmatika 
TEORI APOS  
AKSI PROSES OBJEK 
➢Memahami maksud soal 
➢Mencari rumus yang digunakan 
➢Menentukan rumus barisan dan 
deret aritmatika 
➢Menentukan suku pertama 
dan beda  
➢Mengerjakan dengan rumus 
barisan dan deret aritmatika 
menggunakan beda 
bertingkat 
➢Mengetahui jika beda 
semakin meningkat 
➢Memahami barisan dan deret 
aritmatika 
➢Mencari unsur yang 
diperlukan dalam rumus 
➢Mengerjakan dengan rumus 
barisan dan deret aritmatika 
➢Membaca pertanyaan berulang-
ulang, berfikir sejenak dan 
mengumpulkan informasi 
➢Menuliskan diketahui dan 
ditanya 
➢Menuliskan rumus barisan dan 
deret aritmatika 
➢Suku pertama dan beda 
➢Langkah pengerjaan barisan 
dan deret aritmatika 
➢Cara mengerjakan soal tes  
➢ Informasi singkat 









C. Proses Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori APOS Subjek Self-esteem 
Rendah (SER) 
Tahap aksi dimulai dari memahami soal dengan cara membaca soal berulang-
ulang, berfikir sejenak dan mengumpulkan informasi. Berdasarkan hasil wawancara 
setelah membaca soal SER1 terpikir tentang “hasil dan caranya” sedangkan SER2 
terpikir tentang “uang”. Kedua pemahaman soal tersebut berbeda sehingga tidak dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan proses pemahaman konsep.  
Selanjutnya SER1 dan SER2 sama-sama menuliskan apa yang diketahui dalam 
bentuk informasi singkat. SER1 tidak menuliskan apa yang ditanyakan sehingga aksi 
yang sama hanya menuliskan apa yang diketahui saja. Tulisan menggunakan bentuk 




Gambar 10 Informasi Singkat SER1 (kiri) dan SER2 (kanan) 
 
Selanjutnya SER1 dan SER2 menentukan rumus yang sama yaitu rumus Un 
tetapi persamaan rumus yang digunakan tidak sama. Pada tahap penentuan rumus, 
SER1 menggunakan 𝑈𝑛  =  𝑎 +  (𝑛 +  1)𝑏 sedangkan SER2 menggunakan 𝑈𝑛  =
 𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1). Simbol yang digunakan pada rumus sama namun operasi yang 
digunakan berbeda.  
Tahap proses dimulai dengan mencari nilai 𝑎 dan 𝑏 yang diperlukan untuk 
menggunakan rumus Un. Nilai 𝑎 adalah nilai suku pertama didapat dari apa yang 
diketahui. Sedangkan 𝑏 adalah beda dari barisan didapat dari mencari selisih tiap suku. 
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Nilai 𝑎 dan 𝑏 yang ditemukan disubtitusikan ke dalam rumus 𝑈𝑛. Hasil akhir dari 𝑈𝑛 
jawaban dari pertanyaan tes. 
 
 
Gambar 11 Proses menentukan jawaban SER1 (kiri) dan SER2 (kanan)  
 
Pada objek SER1 dan SER2 belum menampakkan tahapan tersebut. Hal 
tersebut disebabkan persamaan rumus yang digunakan tidak sama antara SER1 dan 
SER2. Berdasarkan wawancara mengenai beda SER1 menyatakan “polanya itu 
segitiga, makin membesar” sedangkan SER2 menyatakan “polanya ya meningkat”. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek mengetahui jika bedanya membesar 
dan makin meningkat.  
Pada skema membentuk hubungan rumus Un antara aksi dan proses. Pada 
penarikan kesimpulan SER1 dan SER2 membuat kesimpulan bahwa rumus 𝑈𝑛 
merupakan bentuk umum dari barisan aritmatika bertingkat. Namun persamaan rumus 
𝑈𝑛 yang disimpulkan oleh SER1 dan SER2 tidak sama. Pada proses penarikan 
kesimpulan SER1 menyimpulkan bentuk umum 𝑈𝑛  =  2𝑛 +  4 sedangkan SER2 
menyimpulkan  bentuk umum rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1). Seperti tampak pada hasil 
wawancara dan gambar 12 berikut. 
 
  
Gambar 12 Bentuk Umum SER1 (kiri) dan SER2 (kanan) 
 
Berdasarkan penjelasan di secara keseluruhan atas proses pemahaman konsep 





Gambar 13 Proses Pemahaman Konsep Berdasarkan  Teori APOS Subjek Self-
Esteem Rendah 
 







 : Tahapan aktifitas 
 
: Struktur teori APOS  : Bentuk tahapan 
 
: 
Aktifitas pada saat proses 
menyelesaikan soal  
: 
Bentuk respon dari 
SER 
 
PROSES PEMAHAMAN KONSEP 




adalah rumus Un 




➢Menentukan bentuk umum 
adalah rumus Un 
➢Menyimpulkan hasil akhir 
➢Menentukan bentuk umum 
adalah rumus Un 
TEORI APOS  
AKSI PROSES 
➢Memahami maksud soal 
➢Mencari rumus yang digunakan 
➢Menentukan rumus Un 
➢Menentukan suku pertama 
dan beda  
➢Mengerjakan dengan Un 
➢Mencari unsur yang 
diperlukan dalam rumus Un 
➢Mengerjakan dengan rumus 
Un 
➢Membaca pertanyaan berulang-
ulang, berfikir sejenak dan 
mengumpulkan informasi 
➢Menuliskan diketahui  
➢Menuliskan rumus Un 
➢Suku pertama dan beda 
➢Langkah pengerjaan dengan 
rumus Un 
➢hasil dan cara mengerjakan 
soal  tes  





Pada aksi subjek self-esteem tinggi dimulai dari memahami apa yang dimaksud 
dari soal. Aksi berupa transformasi mental dengan memikirkan cara penyelesaian soal 
berdasarkan rangsangan eksternal. Rangsangan eksternal berupa soal pemahaman 
konsep barisan aritmatika bertingkat yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Asiala et al. (1997) dimana transformasi adalah reaksi dari rangsangan 
eksternal yang memberikan rincian tepat tentang langkah yang diambil. Selain itu 
Arnon et al. (2014) juga menyatakan bahwa aksi bersifat eksternal yang mana setiap 
langkah transformasi perlu dilakukan secara eksplisit dan dipandu oleh rangsangan 
eksternal. Terbukti juga pada penelitian ini bahwa aksi yang dilakukan subjek dengan 
mencari dan memikirkan cara penyelesaian soal berdasarkan soal pemahaman konsep 
barisan aritmatika bertingkat yang diberikan. 
Setelah memahami soal subjek self-esteem tinggi menuliskan diketahui dan 
ditanya dari soal dalam bentuk informasi singkat. Kemudian menentukan langkah 
yang digunakan untuk menyelesaiakan yaitu dengan rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 
𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek mulai menggunakan 
pemahaman yang didapatnya untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan.  
Langkah-langkahnya dilakukan secara bertahap dan langkah satu menimbulkan 
langkah selanjutnya. Mulai dari menentukan diketahui, ditanya dilanjutkan 
menentukan rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Langkah tersebut 
tidak dapat dilewati atau tidak dilakukan karena akan menyebabkan aksi yang tidak 
sesuia dengan pemahaman yang didapatnya. Sesuai dengan penelitian Arnon et al. 
(2014) dimana langkah aksi tidak dapat hanya dibayangkan dan tidak dapat dilewati. 
Selain itu Dubinsky & Mcdonald (2001) juga menyatakan bahwa instruksi dilakukan 
langkah demi langkah dalam melakukan operasi. 
Pada proses dimulai dengan menentukan apa yang diperlukan untuk 
menggunakan rumus. Hal tersebut sudah dilakukan tanpa dipengaruhi rangsangan luar 
atau memperhatikan soal. Alasannya karena apa yang diketahui dan ditanyakan sudah 
ditransformasi kedalam informasi singkat. Sesuai dengan penelitian Dubinsky & 
Mcdonald (2001) yang menyatakan bahwa pada proses seseorang dapat melakukan 
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semacam aksi tapi tanpa membutuhkan rangsangan luar. Asiala et al. (1997) juga 
menyatakan bahwa konstruksi internal dibuat dengan melakukan aksi yang sama tetapi 
tanpa perlu diarahkan oleh rangsangan eksternal. Jadi subjek sudah memiliki 
konstruksi internal di dalam dirinya sehingga langkahnya tidak perlu lagi rangsangan 
eksternal. Arnon et al. (2014) juga menambahkan bahwa ketika aksi diulangi dan 
direfleksi maka seseorang berpindah dari tergantung pada rangsangan eksternal 
menjadi memiliki kontrol internal dalam dirinya. 
Pada objek subjek self-esteem tinggi mulai menyadari proses secara keutuhan. 
Subjek memahami beda bertingkat, memahami langkah pengerjaan dan 
menyimpulkan jawaban dari hasil akhir rumus 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛). Subjek 
menerapkan hasil dari  rumus  𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) untuk diterapkan pada proses 
menyelesaikan rumus 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Seperti pada penelitian Arnon et al. (2014) 
menyatakan bahawa kerika seseorang melihat proses sebagai struktur statis yang mana 
aksi dapat dimasukkan kedalammnya. Dalam penelititan ini aksi yaitu menerapkan 
hasil rumus Un pada proses yaitu proses penyelesaian rumus Sn. 
Pada skema subjek self-esteem tinggi membentuk hubungan deret aritmatika 
antara aksi, proses dan objek. Dubinsky & Mcdonald (2001) menyatakan bahwa skema 
adalah kumpulan aksi, proses, objek dan skema lain yang terhubung oleh beberapa 
prinsip umum. Pada penelitian lain menyatakan bahwa skema dikontruksi dari 
kumpulan struktur (Aksi, Proses, Objek dan skema lain) yang kohenren. Kedua hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan penelitian ini yang mana aksi, proses dan objek yang 
terbentuk terhubung oleh prinsip barisan aritmatika. 
Pada aksi subjek self-esteem sedang terjadinya aksi dipengaruhi rangsangan 
eksternal berupa soal pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat yang 
diberikan. Aksi berupa transformasi mental dengan mencari dan memikirkan cara 
penyelesaian soal berdasarkan rangsangan eksternal. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Asiala et al. (1997) dimana transformasi adalah reaksi dari rangsangan 
eksternal yang memberikan rincian tepat tentang langkah yang diambil. Selain itu 
Arnon et al. (2014) juga menyatakan bahwa aksi bersifat eksternal yang mana setiap 




Setelah memahami soal subjek self-esteem sedang menuliskan informasi 
singkat dari apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Kemudian menentukan langkah 
yang digunakan untuk menyelesaiakan yaitu dengan rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 
𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 +  𝑈𝑛). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek mulai menggunakan 
pemahaman yang didapatnya untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan.  
Langkah-langkahnya dilakukan secara bertahap dan langkah satu menimbulkan 
langkah selanjutnya. Mulai dari menentukan diketahui, ditanya dilanjutkan 
menentukan rumus 𝑈𝑛  =  𝑎 +  𝑏(𝑛 –  1) dan 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Langkah tersebut 
tidak dapat dilewati atau tidak dilakukan karena akan menyebabkan aksi yang tidak 
sesuia dengan pemahaman yang didapatnya. Sesuai dengan penelitian Arnon et al. 
(2014) dimana langkah aksi tidak dapat hanya dibayangkan dan tidak dapat dilewati. 
Selain itu Dubinsky & Mcdonald (2001) juga menyatakan bahwa instruksi dilakukan 
langkah demi langkah dalam melakukan operasi. 
 Pada proses subjek self-esteem sedang mulai menentukan apa yang diperlukan 
untuk menggunakan rumus. Hal tersebut sudah dilakukan tanpa dipengaruhi 
rangsangan luar atau memperhatikan soal. Alasannya karena apa yang diketahui dan 
ditanyakan sudah ditransformasi ke dalam informasi singkat. Sesuai dengan penelitian 
Dubinsky & Mcdonald (2001) yang menyatakan bahwa pada proses seseorang dapat 
melakukan semacam aksi tapi tanpa membutuhkan rangsangan luar. Konstruksi 
internal dibuat dengan melakukan aksi yang sama tetapi tanpa perlu diarahkan oleh 
rangsangan eksternal (Asiala et al., 1997). Jadi subjek sudah memiliki konstruksi 
internal di dalam dirinya sehingga langkahnya tidak perlu lagi rangsangan eksternal. 
Arnon et al. (2014) juga menambahkan bahwa ketika aksi diulangi dan direfleksi maka 
seseorang berpindah dari tergantung pada rangsangan eksternal menjadi memiliki 
kontrol internal dalam dirinya. 
Pada objek subjek self-esteem sedang mulai menyadari proses secara 
keutuhan. Subjek memahami langkah pengerjaan dan menyimpulkan jawaban dari 
hasil akhir rumus 𝑆𝑛  =  
𝑛
2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Subjek menerapkan hasil dari  rumus  𝑈𝑛  =




 𝑈𝑛). Seperti pada penelitian Arnon et al. (2014) menyatakan bahawa kerika seseorang 
melihat proses sebagai struktur statis yang mana aksi dapat dimasukkan kedalammnya. 
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Dalam penelititan ini aksi yaitu menerapkan hasil rumus Un pada proses yaitu proses 
penyelesaian rumus Sn. 
Pada skema, subjek self-esteem sedang membentuk hubungan deret aritmatika 
antara aksi, proses dan objek. Dubinsky & Mcdonald (2001) menyatakan bahwa skema 
adalah kumpulan aksi, proses, objek dan skema lain yang terhubung oleh beberapa 
prinsip umum. Pada penelitian lain menyatakan bahwa skema dikontruksi dari 
kumpulan struktur (Aksi, Proses, Objek dan skema lain) yang kohenren. Kedua hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan penelitian ini yang mana aksi, proses dan objek yang 
terbentuk terhubung oleh prinsip barisan aritmatika. 
Pada aksi subjek self-esteem rendah transformasi terjadi dipengaruhi 
rangsangan eksternal berupa soal pemahaman konsep barisan aritmatika bertingkat 
yang diberikan. Aksi berupa transformasi mental dengan mencari dan memikirkan cara 
penyelesaian soal berdasarkan rangsangan eksternal. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Asiala et al. (1997) dimana transformasi adalah reaksi dari rangsangan 
eksternal yang memberikan rincian tepat tentang langkah yang diambil. Selain itu 
Arnon et al. (2014) juga menyatakan bahwa aksi bersifat eksternal yang mana setiap 
langkah transformasi perlu dilakukan secara eksplisit dan dipandu oleh rangsangan 
eksternal. 
Setelah memahami soal subjek self-esteem rendah menuliskan informasi 
singkat dari apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Kemudian menentukan langkah 
yang digunakan untuk menyelesaikan yaitu dengan rumus 𝑈𝑛 . Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek mulai menggunakan pemahaman yang didapatnya untuk 
menyelesaikan persoalan yang diberikan.  Langkah-langkahnya dilakukan secara 
bertahap dan langkah satu menimbulkan langkah selanjutnya. Mulai dari menentukan 
diketahui, ditanya dilanjutkan menentukan rumus 𝑈𝑛. Langkah tersebut tidak dapat 
dilewati atau tidak dilakukan karena akan menyebabkan aksi yang tidak sesuai dengan 
pemahaman yang didapatnya. Sesuai dengan penelitian Arnon et al. (2014) dimana 
langkah aksi tidak dapat hanya dibayangkan dan tidak dapat dilewati. Selain itu 
Dubinsky & Mcdonald (2001) juga menyatakan bahwa instruksi dilakukan langkah 
demi langkah dalam melakukan operasi. 
Pada proses subjek self-esteem rendah mulai menentukan apa yang diperlukan 
untuk menggunakan rumus. Hal tersebut sudah dilakukan tanpa dipengaruhi 
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rangsangan luar atau memperhatikan soal. Alasannya karena apa yang diketahui dan 
ditanyakan sudah ditransformasi ke dalam informasi singkat. Sesuai dengan penelitian 
Dubinsky & Mcdonald (2001) yang menyatakan bahwa pada proses seseorang dapat 
melakukan semacam aksi tapi tanpa membutuhkan rangsangan luar. Konstruksi 
internal dibuat dengan melakukan aksi yang sama tetapi tanpa perlu diarahkan oleh 
rangsangan eksternal (Asiala et al., 1997). Jadi subjek sudah memiliki konstruksi 
internal di dalam dirinya sehingga langkahnya tidak perlu lagi rangsangan eksternal. 
Arnon et al. (2014) juga menambahkan bahwa ketika aksi diulangi dan direfleksi maka 
seseorang berpindah dari tergantung pada rangsangan eksternal menjadi memiliki 
kontrol internal dalam dirinya. 
Pada skema, subjek self-esteem rendah membentuk hubungan rumus Un antara 
aksi dan proses. Dubinsky & Mcdonald (2001) menyatakan bahwa skema adalah 
kumpulan aksi, proses, objek dan skema lain yang terhubung oleh beberapa prinsip 
umum. Pada penelitian lain menyatakan bahwa skema dikontruksi dari kumpulan 
struktur (Aksi, Proses, Objek dan skema lain) yang kohenren. Kedua hasil penelitian 
tersebut sesuai dengan penelitian ini yang mana aksi dan proses yang terbentuk 




Simpulan penelitian merangkum hasil penelitian yang telah diuraikan pada 
bagian hasil penelitian. Simpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang 
dirangkum dari pembahasan, serta saran yang ditujukan kepada pihak yang terkait 
seperti guru mata pelajaran dan para peneliti lainnya yang ingin melanjutkan hasil 
penelitian ini. Simpulan dan saran tersebut diambil dari hasil pembahasan proses 
pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS ditinjau dari subjek self-esteem 
tinggi, sedang dan rendah. 
 
A. Simpulan 
Proses pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS subjek self-esteem 
tinggi terdiri dari aksi, proses, objek dan skema. Pada aksi dimulai dari memahami 
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soal dan mencari cara menyelesaikan soal. Selanjutnya menuliskan informasi singkat 
dan menentukan rumus. Pada proses dimulai dengan menerapkan informasi dari soal 
dan rumus sampai menemukan jawaban akhir. Pada objek mulai menyadari proses 
secara keutuhan dengan memahami beda bertingkat, langkah pengerjaan dan 
menyimpulkan jawaban akhir. Pada skema subjek membentuk hubungan deret 
aritmatika antara aksi, proses dan objek. 
Proses pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS subjek self-esteem 
sedang terdiri dari aksi, proses, objek dan skema. Pada aksi dimulai dari memahami 
soal dan mencari cara menyelesaikan soal. Selanjutnya menuliskan informasi singkat 
dan menentukan rumus. Pada proses dimulai dengan menerapkan informasi dari soal 
dan rumus sampai menemukan jawaban akhir. Pada objek mulai menyadari proses 
secara keutuhan dengan memahami langkah pengerjaan dan menyimpulkan jawaban 
akhir. Pada skema subjek membentuk hubungan barisan aritmatika antara aksi, proses 
dan objek. 
Proses pemahaman konsep siswa berdasarkan teori APOS subjek self-esteem 
rendah terdiri dari aksi, proses dan skema. Pada aksi dimulai dari memahami soal dan 
mencari cara menyelesaikan soal. Selanjutnya menuliskan informasi singkat dan 
menentukan rumus. Pada proses dimulai dengan menerapkan informasi dari soal dan 
rumus sampai menemukan jawaban akhir. Pada skema subjek membentuk hubungan 
prinsip pengerjaan rumus Un antara aksi dan proses. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan dan informasi 
bagi guru untuk lebih memahami bagaimana siswa belajar berdasarkan teori APOS. 
Hal tersebut dikarenakan teori APOS menjelaskan secara rinci dan baik tentang 
perkembangan siswa. Selain itu, mampu memberikan prediksi tentang pengembangan 
lebih lanjut. Hal tersebut terbukti melalui penelitian ini yang menunjukkan letak 
kesalahan siswa dan proses berfikir yang dapat digunakan siswa. 
Saran untuk peneliti selajutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis. Penelitian 
lain hendaknya mempertimbangkan melakukan pengembangan instrumen dengan 
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mempertimbangkan pola pikir siswa, ruang lingkup yang lebih luas dan analisis yang 
lebih mendalam. Kemudian aspek wawancara lebih dikembangkan secara mendetail 
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Lampiran 1 Hasil Validasi Tes Pemahaman Konsep Barisan Aritmatika Bertingkat 
 
LEMBAR VALIDASI 
TES PEMAHAMAN KONSEP BARISAN ARITMATIKA BERTINGKAT 
 
Validator : Anita Krisdiana, M.Pd 
Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menilai soal tes sesuai dengan aspek yang disebutkan.  
1. Mohon memberikan tanda ceklist (✓) pada kolom yang sesuai. Semakin besar nilai yang diberikan berarti semakin baik dan 
memadai atau sesuai dengan butir yang disebutkan. Berikut ini skala penilaian dan keterangannya: 
4 : sangat sesuai 
3 : sesuai 
2 : belum sesuai 












1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Butir soal sesuai untuk siswa 
SMA yang sudah mempelajari 
materi deret dan barisan 
  ✓     ✓    ✓    ✓    ✓    ✓ 
2.  Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas 
  ✓     ✓    ✓    ✓    ✓   ✓  
3.  Terdapat pertanyaan yang 
mengidentifikasikan tentang 
pemahaman konsep barisan 
aritmatika bertingkat  
   ✓    ✓    ✓   ✓     ✓   ✓  
4.  Terdapat pertanyaan yang 
mengidentifikasikan tentang nilai 
suku tertentu dari barisan 
aritmatika bertingkat  
   ✓   ✓    ✓     ✓   ✓     ✓ 
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5.  Soal menggunakan bahasa yang 
baik dan benar  
   ✓    ✓    ✓    ✓    ✓    ✓ 
6.  Pertanyaan yang diberikan dapat 
dipahami oleh siswa  
  ✓    ✓     ✓    ✓    ✓    ✓ 
7.  Tidak menggunakan kalimat 
yang ambigu 
       ✓    ✓    ✓    ✓    ✓ 
 
2. Mohon memberikan saran dan komentar pada tempat yang tersedia. 
 





Anita Krisdiana, M.Pd 
(diambil dengan modivikasi dari google form https://forms.gle/2mZjR69CkUGASkmR7. Diakses pada 19/08/2020 06:50)  




TES PEMAHAMAN KONSEP BARISAN ARITMATIKA BERTINGKAT 
 
Validator : Tesa Hamase, M.Si 
Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menilai soal tes sesuai dengan aspek yang disebutkan.  
1. Mohon memberikan tanda ceklist (✓) pada kolom yang sesuai. Semakin besar nilai yang diberikan berarti semakin baik dan 
memadai atau sesuai dengan butir yang disebutkan. Berikut ini skala penilaian dan keterangannya. 
4 : sangat sesuai 
3 : sesuai 
2 : belum sesuai 












1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Butir soal sesuai untuk siswa 
SMA yang sudah mempelajari 
materi deret dan barisan 
   ✓    ✓    ✓    ✓    ✓    ✓ 
2.  Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas 
   ✓   ✓    ✓     ✓    ✓    ✓ 
3.  Terdapat pertanyaan yang 
mengidentifikasikan tentang 
pemahaman konsep barisan 
aritmatika bertingkat  
  ✓     ✓    ✓    ✓    ✓    ✓ 
4.  Terdapat pertanyaan yang 
mengidentifikasikan tentang nilai 
suku tertentu dari barisan 
aritmatika bertingkat  
   ✓    ✓    ✓    ✓   ✓     ✓ 
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5.  Soal menggunakan bahasa yang 
baik dan benar  
   ✓   ✓    ✓     ✓   ✓    ✓  
6.  Pertanyaan yang diberikan dapat 
dipahami oleh siswa  
  ✓    ✓    ✓    ✓     ✓   ✓  
7.  Tidak menggunakan kalimat 
yang ambigu 
  ✓     ✓   ✓     ✓    ✓    ✓ 
 
2. Mohon memberikan saran dan komentar pada tempat yang tersedia. 
 





Tesa Hamase, M.Si 
 
(diambil dengan modivikasi dari google form https://forms.gle/2mZjR69CkUGASkmR7. Diakses pada 19/08/2020 06:50)  




Lampiran 2 Instrumen Tes CSEI (Coopersmith Self Esteem Inventory) 
 
KUESIONER CSEI (COOPERSMITH SELF ESTEEM INVENTORY) 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda v pada kolom “Sesuai” jika pertanyaan tersebut 
menggambarkan apa yang biasa anda rasakan. 
Berilah tanda v pada kolom “Tidak sesuai” jika pertanyaan tersebut tidak 
menggambarkan apa yang biasa anda rasakan. 
No. Pernyataan Sesuai Tidak 
sesuai 
1.  Saya sering melamun   
2.  Saya cukup yakin pada diri saya sendiri   
3.  Saya sering berharap saya menjadi orang lain   
4.  Orang lain mudah menyukai  saya   
5.  Saya dan keluarga sering bersenang-senang 
bersama 
  
6.  Saya tidak pernah khawatir terhadap apapun   
7.  Sulit bagi saya untuk berbicara di dalam kelompok   
8.  Saya berharap saya lebih muda   
9.  Banyak hal yang ingin saya ubah dari diri saya jika 
saya bisa 
  
10.  Saya mudah mengambil keputusan   
11.  Saya menyenangkan   
12.  Saya mudah kesal di dalam rumah   
13.  Saya selalu melakukan hal yang benar   
14.  Saya bangga dengan apa yang saya kerjakan   
15.  Seseorang selalu memberitahu apa yang harus saya 
lakukan 
  
16.  Butuh waktu lama bagi saya untuk terbiasa dengan 
hal baru 
  
17.  Saya sering merasa bersalah untuk hal-hal yang 
pernah saya lakukan 
  
18.  Saya populer dalam kelompok sebaya saya   
19.  Keluarga saya biasanya mempedulikan perasaan 
saya 
  
20.  Saya tidak pernah bahagia   
21.  Saya melakukan yang terbaik yang saya bisa   
22.  Saya mudah menyerah   
23.  Saya bisa menjaga diri sendiri   





No. Pernyataan Sesuai Tidak 
sesuai 
25.  Saya lebih suka bergaul dengan orang yang lebih 
muda 
  
26.  Keluarga saya mengharapkan terlalu banyak hal dari 
saya 
  
27.  Saya menyukai semua orang   
28.  Saya suka dimintai pertolongan ketika dalam 
kelompok 
  
29.  Saya memahami diri saya sendiri   
30.  Cukup berat rasanya menjadi saya   
31.  Banyak hal yang campur aduk di dalam hidup saya   
32.  Orang-orang biasanya mengikuti ide saya   
33.  Tidak ada orang yang memperhatikan saya di rumah   
34.  Saya tidak pernah dimarahi atau dibentak   
35.  Saya tidak melakukan pekerjaan saya sebaik 
biasanya 
  
36.  Saya bisa memutuskan sesuatu dan bertahan 
dengan keputusan itu 
  
37.  Saya tidak suka menjadi wanita (atau pria, jika anda 
pria) 
  
38.  Saya memiliki opini yang jelek tentang diri saya   
39.  Saya tidak suka berada bersama-sama orang lain   
40.  Seringkali saya merasa ingin meninggalkan rumah   
41.  Saya tidak pernah merasa malu   
42.  Saya sering merasa kesal   
43.  Saya sering merasa malu pada diri sendiri   
44.  Penampilan saya tidak sebagus orang lain   
45.  Jika ada yang harus saya katakan, saya biasanya 
pasti mengatakannya 
  
46.  Orang-orang sering mengganggu atau mengejek 
saya 
  
47.  Keluarga saya memahami saya   
48.  Saya selalu berkata jujur   
49.  Atasan (yang dianggap atasan) membuat saya 
merasa tidak cukup baik 
  
50.  Saya tidak peduli apa yang terjadi pada saya   
51.  Saya merasa gagal   
52.  Saya merasa kesal tiap kali dimarahi atau dibentak   
53.  Kebanyakan orang lebih disukai daripada saya   
54.  Saya sering merasa keluarga saya mendesak saya   
55.  Saya selalu tahu apa yang harus saya katakan pada 
orang lain 
  
56.  Saya sering merasa berkecil hati   
57.  Biasanya masalah tidak mengganggu saya   





Lampiran 3 Hasil Tes CSEI (Coopersmith Self Esteem Inventory) 
 
HASIL TES CSEI 
 
Nomor Urut Skor Kategori Keterangan 
1.  43 TINGGI VALID 
2.  44 TINGGI VALID 
3.  38 SEDANG VALID 
4.  37 SEDANG VALID 
5.  35 SEDANG TIDAK VALID 
6.  34 RENDAH TIDAK VALID 
7.  34 RENDAH TIDAK VALID 
8.  33 RENDAH TIDAK VALID 
9.  33 RENDAH TIDAK VALID 
10.  31 RENDAH TIDAK VALID 
11.  31 RENDAH TIDAK VALID 
12.  30 RENDAH VALID 
13.  28 RENDAH TIDAK VALID 
14.  27 RENDAH VALID 
15.  27 RENDAH TIDAK VALID 
16.  22 RENDAH TIDAK VALID 
17.  22 RENDAH VALID 






Lampiran 4 Soal Tes Pemahaman Konsep Barisan Aritmatika Bertingkat 
 
SOAL KODE 001 
Dalam suatu gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri dari 
2 kursi, baris kedua berisi 5 kursi, baris ketiga berisi 10 kursi, baris keempat berisi 17 





SOAL KODE 002 
Setiap bulan uang yang ditabungkan siswa kelas xi meningkat. Pada bulan pertama 
sebesar Rp5.000,00 bulan kedua sebesar Rp6.000,00 bulan ketiga sebesar Rp9.000,00 
pada bulan keempat sebesar Rp14.000,00 begitu seterusnya. Tabungan siswa kelas xi 





SOAL KODE 003 
Selisih kenaikan tabungan Yoga antar bulan meningkat. Pada bulan pertama ia 
menabung sebesar Rp7.000,00 bulan kedua Rp8.000,00 bulan ketiga Rp11.000,00 
bulan keempat Rp16.000,00 dan seterusnya. Besar tabungan Yoga selama tujuh bulan 





SOAL KODE 004 
Pada bulan pertama Aina menabung sebesar 50.000,00 pada bulan kedua Rp52.000,00 
pada bulan ketiga Rp56.000,00 bulan keempat Rp62.000,00 begitu seterusnya. 





SOAL KODE 005 
Setiap bulan uang yang ditabungkan siswa di sekolah meningkat. Pada bulan pertama 
sebesar Rp50.000,00 bulan kedua sebesar Rp60.000,00 bulan ketiga sebesar 
Rp90.000,00 pada bulan keempat sebesar Rp140.000,00 begitu seterusnya. Besar 






SOAL KODE 006 
Seorang pegawai menerima gaji bulan pertama sebesar Rp7.000,00 bulan kedua 
Rp8.000,00 bulan ketiga Rp11.000,00 bulan keempat Rp16.000,00 dan seterusnya. 






Lampiran 5 Transkrip Wawancara 
 
Hasil Wawancara Subjek Self-Esteem Tinggi 
 
Transkrip Wawancara Subjek Self-Esteem Tinggi 1 (SET1) 
P : apa yang terpikir setelah membaca soal? 
SET1 : saya terpikir tentang gaji pegawai yang tiap bulan semakin naik 
P : apa yang kamu lakukan setelah membaca soal? 
SET1 : mencoba mencari gaji pegawai pada bulan ketujuh 
P : berapakah beda gaji tiap bulan? 
SET1 : dua ribu 
P : dua ribu didapat dari mana? 
SET1 : tujuh ribu dikurangi delapan ribu, seribu. Delapan ribu dikurangi sebelas 
ribu, tiga ribu. Sebelas ribu dikurangi enam belas ribu, lima ribu. Trus seribu 
dikurangi tiga ribu ketemu dua ribu. 
P : bagaimana cara mengerjakan soal? Jelaskan langkah pengerjaannya! 
SET1 : Langkah pengerjaannya itu diketahui a lima puluh ribu b dua ribu. U tujuh 
sama dengan a tambah b buka kurung n min satu. Tujuh ribu ditambah dua 
ribu dikali enam. Tujuh ribu ditambah dua belas ribu sama dengan sembilan 




(𝑎 + 𝑈𝑛) sama dengan tujuh per dua buka dikali tujuh rubu ditambah 
U tujuh. Sama dengan tujuh per dua dalm kurung tujuh ribu ditambah sembilan 
belas ribu. Sama dengan tujuh per dua dikali enam belas ribu dama dengan 
empat puluh dua ribu 
P :bagaimana bentuk umum dari soal tersebut?  




Transkrip Wawancara Subjek Self-Esteem Tinggi 2 (SET2) 
P : apa yang terpikir setelah membaca soal? 
SET2 : tabungan 
P : tabungan, kemudian? 
SET2 : menyimpan uang tabungan selama satu bulan tujuh ribu, yang kedua bulan 
delapan ribu, tiga bulan sebelas ribu, empat bulan enam belas ribu 
P : trus? 
SET2 : trus yang ditanyakan itu selama tujuh bulannya itu berapa 
P : bagaimana langkah pengerjaannya? 
SET2 : kalau mencari ini itu dikurangi pertamanya, bulan pertama dikurangi bulan 
kedua. Trus nanti ketemunya satu 




SET2 : iya. Kan tujuh ribu dikurangi delapan ribu hasilnya min satu 
P : Kemudian? 
SET2 : bulan kedua dikurangi bulan ketiga itu sama dengan negatif ... tig... eh lima 
... tiga 
P : tiga, trus? 
SET2 : bulan ketiga dikurangi bulan ke ... 
P : coba dituliskan 
SET2 : (menulis) seperti ini pak 
P : kalau dilanjut bagaimana? 
SET2 : nanti jadinya dua ribu 
P : dua ini dari mana? 
SET2 : ya satu dikurangi tiga jadinya dua, dua ribu nanti hasilnya 
P : ini dua juga? 
SET2 : tiga dikurangi lima kan dua 
P : kalau dilanjut bagaimana? 
SET2 : nanti jadinya dua ribu 
P : dua ini dari mana? 
SET2 : ya satu dikurangi tiga jadinya dua, dua ribu nanti hasilnya 
P : ini dua juga? 
SET2 : tiga dikurangi lima kan dua 
P : kemudian setelah lima berapa? 
SET2 : tujuh 
P : setelah tujuh? 






Hasil Wawancara Subjek Self-Esteem Sedang 
 
Transkrip Wawancara Subjek Self-Esteem Sedang 1 (SES1) 
P : apa yang terpikir setelah membaca soal? 
SES1 : mengerjakan pak 
P : maksudnya itu kelihatannya seperti apa gambarannya? 
SES1 : gimana pak maksudnya 
P : ketika kamu disodorkan soal ini, kamu langsung terpikir apa? 
SES1 : kalau ini termasuk barisan 
P : bagaimana pola jumlah tabungan kelihatannya? 
SES1 : itu tiap bulan semakin meningkat 
P : terus 
SES1 : tapi beda-beda tingkatannya 
P : berapa beda tiap jumlah tabungan? 
SES1 : dua ribu 
P : itu per apa perbedaannya? 
SES1 : Per bulan, jadi perbedaannya perbulan dua ribu 
P : bentuk umumnya dri barisan itu gimana? 
SES1 : (menuliskan rumus barisan dan deret aritmatika) 
P : Bentuk umum dari barisan ini bagaimana?  
SES1 : Deret aritmatika 
P : coba dituliskan 
SES1 : bagaimana sih pak 
P : kalau barisan kan mesti ada rumus kan, rumus itu kan bentuk umumnya, kalau 
dimasukkan angkanya berarti khusus untuk penyelesaian soal ini, la bentuk 
umum soal ini kira-kira bagaimana? 
SES1 : ini nyari Un dulu baru masukkan rumus Sn 
(menulis Un=a+b(n-1) dan Sn=n/2 (a+Un)) 
 
Transkrip Wawancara Subjek Self-Esteem Sedang 2 (SES2) 
P : apa yang terpikir setelah membaca soal? 
SES2 : mencari cara 
P : mencari cara apanya? 
SES2 : mencari cara rumus Sn 
P : pola tabungannya kira-kira bagaimana? 
SES2 : maksudnya dicari bedanya ta pak? 
P : lha tidak tau, lha ita tabungannya punya pola gak kira-kira? 
SES2 : punya 
P : punya, lha polanya itu gimana tabungannya? 
SES2 : setiap bulan bertambah-bertambah pak 




SES2 : Bedanya, bulan kesatu sama bulan kedua bedanya satu, bulan kedua ketiga 
bedanya tiga, keempat e... ketiga keempat bedanya lima 
P : jadi bedanya tiap bulan juga meningkat 
SES2 : iya 
P : kira-kira ya misalkan ada soal gini, untuk soal yang seperti ini kita-kira 
rumusnya itu gimana? Coba tuliskan! Jadi ketika rumus ini dipakai ketemukan 
jawabannya, rumusnya kira-kira bagaimana? 
SES2 : (menulis Un=a+b(n-1)) nilai Un a tambah b dikurung n kurangi satu 
P : sudah ini saja 
SES2 : oh rumus Sn (menulis Sn=n/2 (a+Un)) n per dua dikali a ditambah Un 
P : berarti ketika rumus ini dimasukkan data ini nanti ketemu jawabannya 







Hasil Wawancara Subjek Self-Esteem Rendah 
 
Transkrip Wawancara Subjek Self-Esteem Rendah 1 (SER1) 
P : apa pertama yang terpikir setelah membaca soal? 
SER1 : hasil dan caranya 
P : bagaimana caranya? 
SER1 : melihat ke soalnya 
P : bagaimana polanya? 
SER1 : polanya itu segitiga, makin membesar 
P : berapakah bedanya? 
SER1 : dua 
P : itu beda yang bagaimana? 
SER1 : maksudnya bagaimana pak? 
P : ini tadi bagaimana, baris pertamanya bagaimana? 
SER1 : baris pertamanya itu dua, baris keduanya lima, baris ketiganya sepuluh, baris 
keempatnya tujuh belas 
P : bedanya berapa 
SER1 : dua pak. Dari ini (menunjuk angka dua pada jawaban) 
P : trus bentuk umumnya bagaimana? 
SER1 : (menulis Un=2n+4) 
P : berarti dari soal ini kalau dimasukkan kedalam rumus benar, begitu kan? 
SER1 : iya 
 
Transkrip Wawancara Subjek Self-Esteem Rendah 2 (SET2) 
P : apa yang terpikir setelah membaca soal? Jadi kamu waktu membaca soal 
terpikir apa? 
SER2 : uang 
P : uang, trus lainnya itu? 
SER2 : menabung 
P : menabung, kemudian apa lagi? 
SER2 : iya sudah 
P : bagaimana pola tabungannya? 
SER2 : polanya ya meningkat 
P : berapa beda tabungan? 
SER2 : enam ribu 
P : jadi tabungan perbulan nambah enam ribu gitu? 
SER2 : iya 
P : trus bagaimana bentuk umum dari tabungan itu tadi, maksudnya misalnya 
kamu ada soal ini, bentuk umum itu bentuk yang dapat dipakai terus kayak 
rumus itu lho. Satu rumus kalau dimasukkan kan pasti ketemu jawabannya. 




SER2 : ini pak (menunjuk rumus Un=a+b(n-1)) 
P : berarti jika soal dimasukkan ke rumus ini nanti ketemu hasilnya 
SER2 : bisa jadi. Iya iya (senyum) 
